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Abstract—Decision Support Approval Scholarship Not Capable with Naive Bayes methodis created using PHP programming language and MySQL database. This application canassist the Akadmik Administration Bureau and Student Affairs MuhammadiyahUniversity of Bengkulu in completing the work, especially on data managementscholarship PPA and BBM and also data archiving. This application can support decisionmaking on PPA and BBM scholarship recipients, in decision making Application use fourcriteria that is, income of parent, ipk, number of sks and active organization.Keywords: PHP, Decision Support, Naive Bayes
Abstrak—Aplikasi Pendukung Keputusan Beasiswa Tidak Mampu dengan metode NaiveBayes ini di buat menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL.
Aplikasi ini dapat membantu Biro Administrasi Akadmik dan Kemahasiswaan Univeristas
Muhammadiyah Bengkulu dalam menyelesaikan pekerjaan khususnya pada pengelolaandata beasiswa PPA dan BBM dan juga pengarsipan data. Aplikasi ini dapat mendukung
pengambilan keputusan pada calon penerima beasiswa PPA dan BBM, dalam
pengambilan keputusan Aplikasi menggunakan empat kriteria yaitu, penghasilan orangtua, ipk, jumlah sks dan aktif organisasi.
Kata kunci : PHP, Pendukung Keputusan, Naive Bayes.
I. PendahuluanPemerintah melalui DirektoratJenderal Pendidikan Tinggi KementerianPendidikan dan Kebudayaan berupayamengalokasikan dana untukmemberikan Beasiswa Pendidikan bagimahasiswa yang berprestasi danpemberian bantuan biaya pendidikanbagi mahasiswa yang memilikiketerbatasan kemampuan ekonomidalam bentuk Beasiswa dan BantuanBiaya Pendidikan Peningkatan PrestasiAkademik.Sejak tahun 2012 istilah BeasiswaPeningkatan Prestasi Akademik (PPA)dan Bantuan Belajar Mahasiswa (BBM)disesuaikan dengan istilah yang sejalandengan ketentuan perundang-undanganyang ada yaitu menjadi Beasiswa danBantuan Biaya Pendidikan PeningkatanPrestasi Akademik (Beasiswa-BBP PPA).Dari hasil pengumpulan data denganmenayakan lansung ke Biro AdministrasiAkademik dan Kemahasiswaan (BAAK)Universitas Muhammadiyah Bengkulu(UMB) didapat informasi bahwa, proses
pendataan pendaftar calon penerimabeasiswa BBM dan PPA diseleksi olehmasing-masing program studi melaluikriteria yang telah ditentukan, hasilseleksi pendaftar calon penerimabeasiswa tersebut sampaikan ke BAAKsebagai lembaga internal yangbertanggung jawab dengan datamahasiswa calon penerima beasiswauntuk diolah dan direkomendasikan keKekopertis Wilayah II.Proses pendataan dan pengelolaandata pendaftar beasiswa oleh BAAKuntuk direkomendasikan KekopertisWilayah II hanya mengurutkan nilai IPKtertinggi dan dikelompokkan masing-masing program studi akan tetapi belumberdasarkan nilai skor tertinggi darikriteri-kriteria yang telah ditentukanuntuk calon penerima beasiswa ditingkatuniversitas.Berdasarkan uraian diatas penulistertarik untuk mengangkat judul
“Pembuatan Aplikasi PendukungKeputusan Beasiswa Tidak MampuDengan Metode Naive Bayes“.
II. Landasan Teori
A. Konsep Pembuatan
Penelitian yang dilakukan adalahuntuk mendapatkan informasi yangdiperoleh dari pengamatan data-datayang ada dan studi literature. Data daninformasi yang diperoleh dari kegiatanpenelitian digunakan untuk . melakukanperancangan dan pembuatan suatu hasildari sebuah penelitian.Menurut John Burch dan GaryGrudnitski yang telah diterjamhan olehJogiyanto (2006:196) Perancanganadalah penggambaran, perencanaan,dan pembuatan sketsa atau pengaturandari beberapa elemen yang terpisah darisatu kesatuan yang utuh danberfungsi[1].Berdasarkan uraian di atas penulismenyimpulkan bahwa KonsepPembuatan adalah Tindakan yangterencana guna mendapatkan bentukdan model yang dapat digunakan.
B. Konsep Aplikasi
Menurut Jogiyanto (2000:4), aplikasimerupakan program yang berisikanperintah-perintah untuk melakukanpengolahan data. Jogiyantomenambahkan aplikasi secara umumadalah suatu proses dari cara manualyang ditransformasikan ke komputerdengan membuat sistem atau programagar data diolah lebih berdaya gunasecara optimal[2].Menurut Dhanta (2009:32), aplikasi(application) adalah software yangdibuat oleh suatu perusahaan komputeruntuk mengerjakan tugas-tugas tertentu,misalnya Microsoft Word, dan MicrosoftExcel[3].Dari pengertian diatas, dapatdisimpulkan bahwa konsep aplikasimerupakan software yangditransformasikan ke komputer yangberisikan perintah-perintah yangberfungsi untuk melakukan berbagaibentuk pekerjaan atau tugas-tugastertentu seperti penerapan, penggunaandan penambahan data.
C. Konsep Pendukung Keputusan
1) Definisi Keputusan
Menurut Kamus Besar BahasaIndonesia (Alwi, 2003:575) “Keputusanadalah prihal yang berkaitan denganputusan atau segala putusan yang telah
ditetapkan (sesudah dipertimbangkan,dipikirkan, dan sebagainya)” [4].Dapat disimpulkan bahwa keputusanitu diambil dengan sengaja, tidak secarakebetulan, dan tidak boleh sembarangan.Permasalahannya terlebih dahulu harusdiketahui dan dirumuskan dengan jelas,sedangkan pemecahannya harusdidasarkan pemilihan alternatif terbaikdari alternatif-alternatif yang disajikan.Sistem Pedukung Keputusan (SPK)adalah suatu sistem informasi yangdapat membantu mengambil keputusanmanajemen dengan mengkobinasikandata, model-model analitik canggih danpiranti, dan perangkat lunak yang ramahpenggunaan kedalam satu sistem yangberdaya guna yang bisa mendukungpengambilan keputusan semiterstrukturdan tidak terstruktur. Sistempengambilan keputusan memberikanpenggunanya serangkaian piranti yangfleksibel dan kemampuan untukmenganalisis blok-blok data penting.(C.Laudon dan P.Laudon, 2005:491) [5].Konsep sistem yang mendukungkeputusan dikenal dengan istilahManagement Decision Sistem. Sistemtersebut adalah suatu sistem yangberbasis komputer yang ditujukan untukmembantu pengambil keputusan denganmemanfaatkan data dan model tertentuuntuk memecahkan berbagai persoalan.
2) Komponen Sistem PendukungKeputusan
Menurut Turban dan dkk (2005:17)komponen sistem pendukung keputusanbisa terdiri dari beberapa subsistem,yaitu :a. Subsistem Manajemen Data (DataManagement Subsystem), meliputibasis data, basis data berisi data yangrelevan dengan keadaan dan dikelolasoftware yang disebut DBMS(Database Management System).b. Subsistem Manajemen Model(ModelvManagement Subsystem),berupa sebuah paket software yangberisi model-model finansial, statistik,management science, atau modelkwantitatif, yang menyediakankemampuan analisa dan softwaremanagement yang sesuai.c. Subsistem Manajemen Pengetahuan(Knowledge Management Subsystem),merupakan subsistem (optional) yangdapat mendukung subsistem lain atauberlaku sebagai komponen yangberdiri sendiri (independent).
Subsistem Antarmuka Pengguna (UserInterface Subsystem), merupakansubsistem yang dapat dipakai oleh useruntuk berkomunikasi dan memberiperintah (menyediakan user interface)[6].
Gambar 1. Arsitektur Sistem PendukungKeputusan
3) Tahapan Pemodelan Dalam SistemPendukung Keputusan
Menurut Turban (2005:2), prosespengambilan keputusan terdiri dari tigafase proses, yaitu :a. Studi Kelayakan (Intelligence)Tahap ini merupakan prosespenelusuran dan pendekteksian darilingkup problematika serta prosespengenalan masalah. Data masukandiperoleh, diproses dan diuji dalamrangka mengidentifikasi masalah.b. Perancangan (Design)Tahap ini merupakan prosespengembangan dan pencarian alternatiftindakan/ solusi yang dapat diambil.Tersebut merupakan representasikejadian nyata yang disederhanakan,sehingga diperlukan proses validasi danvertifikasi untuk mengetahui keakuratanmodel dalam meneliti masalah yang ada.c. Pemilihan (Choice)Tahap ini dilakukan diantara berbagaialternatif solusi yang dimunculkan padatahap perencanaan agar ditentukan/dengan memperhatikan kriteria-kriteriaberdasarkan tujuan yang akan dicapai.d. Implementasi (Implementation)Tahap ini dilakukan penerapanterhadap rancangan sistem yang telahdibuat pada tahap perancangan sertapelaksanaan alternatif tindakan yangtelah diplih pada tahap pemilihan.
4) Karakteristik dan Kemampuan SistemPendukung Keputusan
Menurut Turban (2005:5) mengatakanbahwa sistem pendukung keputusanmempunyai beberapa karakteristik dankemampuan, antara lain:a. SPK menyediakan dukungan bagipengambil keputusan utamanya padasituasi semi terstruktur dan takterstruktur dengan memadukanpertimbangan manusia dan informasiterkomputerisasi.b. Dukungan disediakan untuk berbagailevel manajerial yang berbeda, mulaidari pimpinan puncak sampai manajerlapangan, Dukungan disediakan jugabagi individu dan juga bagi grup.c. SPK menyediakan dukungan keberbagai keputusan yang berurutanatau saling berkaitan.d. Mampu memberikan dukungankeputusan melalui beberapa faseyaitu intelligence, design, choice danimplementation.e. SPK selalu bisa beradaptasi.Pengambil keputusan harus reaktif,mampu mengatasi perubahan kondisisecepat mungkin dan beradaptasiuntuk membuat SPK selalu bisamenangani perubahan.f. SPK mudah digunakan, Penggunaharus merasa nyaman dengan systemkarena itu sistem harus mempunyaidukungan grafis yang baik, antarmuka yang mudah bersahabat,sehingga menjadi sistem yanginteraktif.g. Pengambil keputusan memiliki kontrolmenyeluruh terhadap prosespengambilan keputusan dalammenyelesaikan masalah. SPK secarakhusus ditujukan untuk mendukungdan tidak menggantikan pengambilkeputusan.h. Pengambil keputusan dapatmenindaklanjuti rekomendasi dari SPKuntuk digunakan atau tidakdigunakan.
D. Konsep Beasiswa Tidak Mampu
Undang-undang Nomor 20 Tahun2003 tentang Sistem PendidikanNasional, Bab V pasal 12 (1.c),menyebutkan bahwa setiap peserta didikpada setiap satuan pendidikan berhakmendapatkan beasiswa bagi yangberprestasi yang orang tuanya tidakmampu membiayai pendidikannya. Pasal12 (1.d), menyebutkan bahwa setiappeserta didik pada setiap satuanpendidikan berhak mendapatkan biayapendidikan bagi mereka yang orang
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tuanya tidak mampu membiayaipendidikannya. Selain itu di dalamUndang-undang Nomor 12 Tahun 2012tentang Pendidikan Tinggi di dalam Pasal76 Ayat (2) juga jelas mengamanahkantentang pemenuhan hak Mahasiswayaitu pemerintah harus memberikan (a)beasiswa kepada Mahasiswa berprestasi;(b) bantuan atau membebaskan biayaPendidikan; dan/atau (c) pinjaman danatanpa bunga yang wajib dilunasi setelahlulus dan/atau memperoleh pekerjaan.Dijelaskan lebih lanjut di dalampenjelasan, yang dimaksud dengan“beasiswa” adalah dukungan biayaPendidikan yang diberikan kepadaMahasiswa untuk mengikuti dan/ataumenyelesaikan Pendidikan Tinggiberdasarkan pertimbangan utamaprestasi dan/atau potensi akademik.Sedangkan “bantuan biaya pendidikan”adalah dukungan biaya Pendidikan yangdiberikan kepada Mahasiswa untukmengikuti dan/atau menyelesaikanPendidikan Tinggi berdasarkanpertimbangan utama keterbatasankemampuan ekonomi (PedomanBeasiswa dan Bantuan Biaya PendidikanPPA, 2014:1). [7]Dari uraian diatas dapat disimpulkanbahwa konsep Beasiswa Tidak Mampuadalah Pemerintah memberikan bantuanbiaya pendidikan kepada peserta didikbagi orang tua atau wali yang tidakmampu membiayai pendidikan anaknyauntuk dapat menyeselasai pendidikandan pemerintah memberikan hak darisetiap warga Negara untuk kecerdasan.
E. Metode Naïve Bayes
1) Definisi Naive Bayes Classifier (NBC)
Naive Bayes Classifier (NBC)merupakan Naive Bayes merupakanteknik prediksi berbasis probabilistiksederhana yang berdasar padapenerapan teorema Bayes (aturan Bayes)dengan asumsi independensi(ketidaktergantungan) yang kuat (naif).Dengan kata lain, dalam Naive Bayesmodel yang digunakan adalah “modelfitur independen” (IJNS, 2014:46).Formulasi Naive Bayes untukklasifikasi adalah
Dimana :- P(Y|X) adalah probabilitas datadengan vector X pada kelas Y.- P(Y) adalah probabilitas awal kelas Y.
- adalah probabilitas independen kelasY dari semua fitur dalam vector X.Umumnya, Bayes mudah dihitunguntuk fitur bertipe kategoris seperti padakasus fitur “jenis kelamin” dengan nilai(pria,wanita) namun untuk fitur numerikada perlakuan khusus sebelumdimasukkan dalam Naive Bayes.Caranya adalah :a. Melakukan diskretisasi pada setiapfitur kontinu dan mengganti niai fiturkontinu tersebut dengan nilai intervaldiskret. Pendekatan ini dilakukandengan mentransformasikan fiturkontinu ke dalam fitur ordinal.b. Mengasumsikan bentuk tertentu daridistribusi probabilitas untuk fiturkontinu dan memperkirakanparameter distribusi dengan datapelatihan. [8]
2) Karakteristik Naive Bayes
Klasifikasi dengan Naive Bayesbekerja berdasarkan teori probabilitasyang memandang semua fitur dari datasebagai bukti dalam probabilitas. Hal inimemberikan karakteristik Naive Bayessebagai berikut :a. Metode Naive Bayes bekerja teguh(robust) terhadap data-data yangterisolasi yang biasanya merupakandata dengan karakteristik berbeda(outliner). Naive Bayes juga bisamenangani nilai atribut yang salahdengan mengabaikan data latihselama proses pembangunan modeldan prediksi.b. Tangguh menghadapi atribut yangtidak relevan.c. Atribut yang mempunyai korelasi bisamendegradasi kinerja klasifikasi NaïveBayes karena asumsi independensiatribut tersebut sudah tidak ada.
3) Konsep Klasifikasi
Klasifikasi merupakan suatupekerjaan menilai objek data untukmemasukkannya ke dalam kelastertentu dari sejumlah kelas yangtersedia. Dalam klasifikasi ada duapekerjaan utama yang dilakukan, yaitu :pertama, Pembangunan model sebagaiprototype untuk disimpan sebagaimemori dan kedua, Penggunaan modeltersebut untuk melakukan pengenalan/klasifikasi/ prediksi pada suatu objekdata lain agar diketahui di kelas manaobjek data tersebut dalam model yangmudah disimpan.
Contoh aplikasi yang sering ditemuiadalah pengklasifikasian jenis hewan,yang mempunyai sejumlah atribut.Dengan atribut tersebut, jika ada hewanbaru, kelas hewannya bisa langsungdiketahui. Contoh lain adalah bagaimanamelakukan diagnosis penyakit kulitkanker melanoma (Amaliyah et al, 2011),yaitu dengan melakukan pembangunanmodel berdasarkan data latih yang ada,kemudian menggunakan model tersebutuntuk mengidentifikasi penyakit pasienbaru sehingga diketahui apakah pasientersebut menderita kanker atau tidak.
4) Model Klasifikasi
Model dalam klasifikasi mempunyai artiyang sama dengan kotak hitam, dimanaada suatu model yang menerimamasukan, kemudian mampu melakukanpemikiran terhadap masukan tersebutdan memberikan jawaban sebagaikeluaran dari hasil pemikirannya.Kerangka kerja (framework) klasifikasiditunjukan pada gambar 2. pada gambartersebut disediakan sejumlah data latih(x,y) untuk digunakan sebagai datapembangunan model. Model tersebutkemudian dipakai untuk memprediksikelas dari data uji (x,y) sehinggadiketahui kelas y yang sesungguhnya.
Gambar 2. Proses KlasifikasiModel yang sudah dibangun padasaat pelatihan kemudian dapatdigunakan untuk memprediksi labelkelas baru yang belum diketahui. Dalampembangunan model selama prosespelatihan tersebut diperlukan suatualgoritma untuk membangunnya, yangdisebut algoritma pelatihan (learningalgorithm). Ada banyak algoritmapelatihan yang sudah dikembangkanoleh para peneliti, seperti K-NearestNeighbor, Artificial Neural Network,Support II-6 Vector Machine dansebagainya. Setiap algoritmamempunyai kelebihan dan kekurangan,tetapi semua algoritma berprinsip sama,
yaitu melakukan suatu pelatihansehingga di akhir pelatihan, model dapatmemetakan (memprediksi) setiap vektormasukan ke label kelas keluaran denganbenar.
F. DataBase Management System
Menurut Kusumadewi dan Purnomo( 2004 : 189 ) “Basis data (database)merupakan kumpulan dari data yangsaling berhubungan satu dengan yanglainnya, tersimpan didalam perangkatkeras komputer dan digunakanperangkat lunak untuk memanipulasinya.Sistem basis data (database system)adalah suatu sistem informasi yangmengintegrasikan kumpulan data yangsaling berhubungan satu dengan yanglainnya dan membuatnya tersedia untukbeberapa aplikasi dalam suatuorganisasi.Adapun istilah yang sering digunakandalam perancangan database adalahsebagai berikut :a. Entity adalah tempat, orang ataukejadian serta konsep yanginformasinya direkamb. Atribut adalah elemen data yangmenunjang suatu entityc. Data value adalah data actual yangdisimpan pada sebuah atributd. Record adalah kumpulan elemen yangsaling berkaitan yangmenginformasikan suatu entity yanglengkape. File adalah kumpulan record yangsejenis dimana panjang elemen sama,atribut yang sama dan data valueyang berbeda datanya.f. Database adalah kumpulan dan fileyang membentuk suatu bangunan [9].
G. Bahasa Pemrograman PHP
Menurut Peranginangin (2006:2) PHPadalah suatu bahasa script server-sidedalam pengembangan Web yangdisisipkan dalam dokumen HTML.Penggunaan PHP memungkinkan Webdapat dibuat dinamis sehinggamaintenance situs Web tersebut menjadilebih mudah dan efisien. PHP merupakansoftware open-source yang disebarkandan dilisensikan secara gratis sertadapat didwonload bebas[10].
H. Database MySQL
Menurut Wahana (2010:5) MySQLadalah sebuah program database yangmampu mengirim dan menerima dengansangat cepat dan multi user. MySQL
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memiliki dua bentuk lensensi, yaitu freesoftware dan shareware[11].
I. Data Flow Diagram (DFD)
Menurut Tata (2012:116) pengertianData Flow Diagram (DFD) adalah suatunetwork yang menggambarkan suatusystem automat/komputerisasi,manualisasi atau gabungan darikeduanya, yang gambarannya disusundalam kumpulan komponen sistem yangsaling berhubungan sesuai denganaturannya. keuntungan penggunaanDFD adalah memungkinkan untukmenggambarkan sistem dari level yanglebih tinggi kemudian menguraikannyamenjadi level yang lebih rendah(dekomposisi). Sedangkan kekuranganmenggunakan DPF adalah tidakmenunjukan proses pengulangan(looping), proses keputusan dan prosesperhitungan[12].
J. Entity Relationship Diagram (ERD)
Menurut Wahyudi (2008:199)Database digunakan untuk menyimpandata yang terstruktur, struktur datadapat didesain menggunakan beberapavariasi teknik, satu diantaranya disebutdengan Entity Relationship Modellingatau ERM. Model ERM pada mulanyadisamapaikan oleh peter pada tahun1976 sebagai suatu cara untukmenyatkan jaringan danmenggambarkan relational database,singkatnya model ERM adalah sebuahmodel konseptual dari data yangmenggambarkan keadaan sebenarnyadari entity dan Relationship[13].Hasil akhir dari proses ERM adalahEntity Relationship Diagram atau ERD.Model data membutuhkan notasi grafisuntuk mempresentasikannya. ERDadalah tipe dari model data konseptualatau semantic data model, ada dua jenispenggambaran ERD, yaitu (1) binaryrelationship (ada lebih dari satu entitas),(2) recursive relationship (hanya adasatu entitas). Ada tiga macam relasiantar entitas dalam ERD binaryrelationship, yaitu :a. One-to-one : satu elemen di entitas (A)tepat bersosiasi dengan satu elemendi entitas (B). contoh : pegawaidengan workstation.b. One-to-many : satu elemen di entitas(A) bersosiasi dengan nol, satu ataulebih elemn yang ada di entitas (B),tetapi untuk satu elem di entitas (B)hanya berelasi dengan satu elemen di
entitas (A). contoh : Departemendengan Projek.c. Many-to-many : satu elemen dientitas (A) bersosiasi dengan nol, satuatau lebih elemen di entitas (B), dansatu elemen di entitas (B) bersosiasodengan nol, satu atau lebih elemen dientitas (A). Contoh : Pegawai denganProjek.ERD merupakan alat untukpembuatan model data secara grafik,maka ERD memiliki simbol–simbol yangdigunakan untuk menggambarkan modeldata seperti terdapat pada tabel berikut :
K. Flowchart Sistem
Menurut Jugiyanto 2006: 802 Baganalir program (program flowchart) Baganalir program (programflowchart) merupakan bagan yangmenjelaskan secara rinci langkah-langkah dari proses program. Bagan alirprogram dibuat dengan menggunakansimbol-simbol sebagai berikut ini.
III. Metodologi Penelitian
A. Metode Pengumpulan Data
Pada penelitian ini penulis melakukanpengumpulan data antara lain :1) Metode ObservasiMetode Observasi yaitu melakukanpenelitian secara langsung ketempatyang menjadi objek penelitian.2) Metode WawancaraYaitu melakukan proses tanya jawabsecara lisan yang berhubungan denganobjek yang diteliti pada pihak-pihak yangbersangkutan yang dalam hal ini di BiroAdministrasi Akademik danKemahasiswaan UniversitasMuhammadiyah Bengkulu.3) Metode Studi PustakaPenulis melakukan pengumpulantidak hanya mengamati dan melakukanwawancara, tapi penulis jugamengumpulkan data melewati artikel,buku, dan bahan dari internet yangberkaitan dengan penelitian sebagaiteori pendukung.
B. Pengembangan Sistem
Struktur pengembangan sistem yangdigunakan Penulis adalah waterfall, yaitusetiap tahap harus diselesaikan terlebihdahulu secara penuh sebelum diteruskanke tahap berikutnya untuk menghindariterjadinya pengulangan tahapan.Menurut Tata Sutabri dalam bukunyayang berjudul Analisa Sistem Informasi
mengatakan bahwa: “waterfall adalahstruktur pengembangan sistem dimanasetiap tahap harus diselesaikan terlebihdahulu secara penuh sebelum diteruskanke tahap berikutnya untuk menghindariterjadinya pengulangan tahapan”.(Sutabri, 2004:62-63) [14].
Gambar 3. Model Waterfall (Sutabri,2004)
Kebutuhan informasi pada sistemimplementasi dalam Aplikasi PendukungKeputusan Beasiswa Tidak MampuDengan Metode Naive Bayes yangdiusulkan adalah :
1) Klasifikasi
Berikut merupakan dua klasifikasidata yang dibutuhkan dalam penduungpengambilan keputusan beasiswa tdakmampu adalah sebagai berikut :
 Beasiswa BBM
 Beasiswa PPA2) Kriteria Yang Dibtuhkan
Adapun Kriteria yang di butuhkanuntuk pengambilan keputusanberdasarkan alternatif yang telahditentukan yaitu :TABEL 1Kriteria Beasiswa
No Kriteria1 Penghasilan orang tua2 IPK3 Jumlah sks yang telah diambil4 Keaktifan di organisasi
3) Range Alternatif Kriteria
TABEL 2Range Alternatif Kriteria PenghasilanOrangtua
Alternatif Range Penghasilanorang tuaRendah <1.500.000
Sedang 1.500.000-3.000.000
Tinggi >3.000.000
4) Range Alternatif Kriteria IPK
TABEL 3Range Alternatif Kriteria IPK
Alternatif Range IPKRendah <3.00
Sedang 3.00 – 3.50
Tinggi >3.5
5) Range Alternatif Kriteria SKS
TABEL 4Range Alternatif Kriteria SKS
Alternatif Range SKSSedikit <24
Sedang 25-72Banyak >72
6) Range Alternatif Kriteria AktifOrganisasi
TABEL 5Range Alternatif Kriteria Aktif Organisasi
Alternatif Range Aktif Organisasi(Jumlah Sertifikat)Tidak Aktif <2
Sedang 2
Aktif >2
C. Data Flow Diadram
Data flow diagram digunakan untukenggambarkan proses dari suatu sistemyang akan dibuat.1) Diagram KonteksDiagram konteks dari SistemPendukung Keputusan Beasiswa TidakMampu dapat dilihat pada gambar 4.
Gambar 4. Diagram Konteks
2) Hierarki Plus Input Process dan OutputGambar Hierarki Plus Input Processdan Output dari Sistem AplikasiPendukung Keputusan Beasiswa TidakMampu pada gambar 5.
Y
Gambar 5. Hierarki Plus Input Processdan Output
IV. Hasil dan Pembahasan
A. Hasil Aplikasi Pendukung KeputusanBeasiswa Tidak Mampu
Berdasarkan dari perancangansistem, dihasilkan Aplikasi PendukungKeputusan Beasiswa Tidak Mampumenggunakan bahasa pemrogramanPHP dan aplikasi database MySQL. PadaAplikasi Pendukung Keputusan BeasiswaTidak Mampu terdiri dari empat menudari menu utama diantaranya menuadmin yang terdiri dari data admin danlogout. Menu input data yang terdirimenu prodi, jenis beasiswa, kriteria,alternaif kriteria dan pendaftar. Menuproses terdiri dari menu penilaian danmenu hitung naïve bayes. Menu output
yang terdiri dari menu laporan perjenisbeasiswa dan menu laporan per programstudi.Aplikasi Pendukung KeputusanBeasiswa Tidak Mampu ini telahdirancang sesuai dengan proposal.Aplikasi ini dapat diaktifkan melaluilocalhost windows internet exsplorerdengan alamathttp://localhost/beasiswa/index.php?adm=login. Gambar 6 dan tujuh adalahcontoh dari aplikasi.
Gambar 6. Tampilan Menu Utama
Gambar 7. Hasil Print Out Menu Lap PerProdi
B. Hasil Pegujian Sistem
Pengujian Aplikasi PendukungKeputusan Beasiswa Tidak Mampu BlackBox. Merupakan pengujian yangberfokus pada spesifikasi fungsional dariperangkat lunak, tester dapatmendefinisikan kumpulan kondisi inputdan melakukan pengetesan padaspesifikasi fungsional program.Dalam pengujian aplikasi inidilakukan dengan empat tahapan :
1) Pengujian Interface Sistem
Pengujian fungsi interface sistembertujuan untuk mengetahui fungsionaldari elemen-elemen yang terdapatdalam sistem. Elemen- elemen interfaceyang diujikan adalah elemen button.
2) Pengujian Fungsi Dasar Sistem
Pengujian Fungsi Dasar Sistembertujuan untuk mengetahui kerja darifungsi-fungsi dasar dalam sistem yangpada akhirnya membentuk modulkhusus.
3) Pengujian Form Handle Sistem
Pengujian Form Handle Sistembertujuan untuk mengetahuikemampuan system untuk menanganimacam-macam input yang diberikanuser.
4) Pengujian Keamanan Sistem
Pengujian Keamanan Sistem bertujuanuntuk mengetahui aspek keamananyang dimiliki sistem.
V. Penutup
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengamatan yangtelah dilakukan dalam PembuatanAplikasi Pendukung Keputusan BeasiswaTidak Mampu metode Niave Bayes dapatdisimpulkan sebagai berikut :1) Program ini mampu memberikan hasilpengambilan keputusan kepada calonpenerima beasiswa PPA dan BBM.2) Program ini mampu memberikankemudahan dan ketelitian dalam halpengelolaan data.3) Program ini dapat membantu BiroAdministrasi Aakadmik danKemahasiswaan UniveristasMuhammadiyah Bengkulu dalammenyelesaian pekerjaan khususnyapada proses beasiswa PPA dan BBMdan juga pengarsipan data.
B. Saran
Berdasarkan pembahasan dankesimpulan yang telah diuraikan di atas,saran yang dapat diberikan adalahdengan adanya aplikasi ini diharapkanAgar pemilihan calon penerima beasiswadapat lebih mudah tanpa harus menilaisecara manual, maka perlu kiranyaadanya program yang mampu diaksessecara Online dari manapun yang dalamhal ini dapat diwakili oleh UniversitasMuhammadiyah Bengkulu
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